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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui keanekaragaman serangga 

bermanfaat di perkebunan sayuran Komplek Serai Indah, Indralaya, Ogan Ilir. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif yang dilaksanakan 

pada bulan Desember 2024 hingga Mei 2025 dengan teknik pengambilan sampel 

menggunakan metode jelalah. Koleksi serangga bermanfaat dilakukan 

menggunakan jaring ayun (sweep net), yellow trap, dan pitfall trap. Hasil 

penelitian menunjukkan terdapat 14 spesies serangga dengan total 372 individu, 

yang terdiri atas serangga predator sebanyak 122 ekor, serangga penyerbuk 

sebanyak 69 ekor, serangga dekomposer sebanyak 176 ekor, dan serangga 

parasitoid sebanyak 5 ekor. Berdasarkan hasil perhitungan, nilai Indeks 

Keanekaragaman (H') adalah 1,84 (kategori sedang), Indeks Dominansi (C) 

adalah 0,25 (kategori rendah), dan Indeks Kemerataan Jenis (E) adalah 0,31 

(kategori sedang). Hasil penelitian ini disumbangkan dalam bentuk Lembar 

Kegiatan Peserta Didik (LKPD) pada Kompetensi Dasar (KD) 3.10 tentang materi 

ekosistem dan interaksi antara komponen yang ada di dalamnya. 

Kata Kunci :  Keanekaragaman, Perkebunan Sayuran, Serangga Bermanfaat 
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ABSTRACT 

This research aims to investigate the diversity of beneficial insects in the 

vegetable gardens of Komplek Serai Indah, Indralaya, Ogan Ilir. This research is a 

type of quantitative descriptive research conducted from December 2024 to May 

2025 with a sampling technique using the survey method.The collection of 

beneficial insects was carried out using sweep nets, yellow traps, and pitfall traps. 

The results of the study showed the presence of 14 insect species with a total of 

372 individuals, consisting of 110 predatory insects, 81 pollinator insects, 176 

decomposer insects, and 5 parasitoid insects. Based on the calculations, the 

Diversity Index (H') value was 1.84 (moderate category), the Dominance Index 

(C) value was 0.25 (low category), and the Evenness Index (E) value was 0.31 

(moderate category). The findings of this research were contributed in the form of 

Student Activity Sheets (LKPD) for the Basic Competency (KD) 3.10 on the topic 

of ecosystems and interactions among their components. 

Keywords : Beneficial Insects, Diversity, Vegetable Gardens 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1   Latar Belakang Masalah  

  Perkebunan merupakan sebidang lahan yang berada di tempat terbuka 

yang dipergunakan manusia untuk kegiatan tanam-menanam berbagai jenis 

tumbuhan (Bahalwan dan Natsir, 2020). Terdapat dua bentuk perkebunan yakni 

perkebunan kecil dan perkebunan besar. Perkebunan kecil lebih dikenal dengan 

perkebunan rakyat, dimana perkebunan tersebut dikelola oleh masyarakat kecil 

dengan modal yang lebih sedikit. Perkebunan besar adalah jenis perkebunan yang 

dikelola oleh perusahaan swasta ataupun pemerintah dan modal yang digunakan 

jauh lebih besar (Wachjar, 2015). Perkebunan sayuran merupakan salah satu 

bentuk dari perkebunan rakyat (Meilin dan Nasamsir, 2016). Perkebunan sayuran 

Komplek Serai Indah merupakan salah satu perkebunan milik  warga bentuk 

polikultur yang selalu ditanami lebih dari satu jenis tanaman pada lahan di setiap 

musim. Perkebunan ini tidak pernah kosong akan tanaman sayuran, jenis tanaman 

sayuran yang kerap ditanam seperti pare, cabe, bayam,  mentimun.  Hal ini 

tentunya terjadi karena sayuran merupakan salah satu kebutuhan pokok di bagian 

pangan yang sangat dibutuhkan masyarakat dan hasil jualnya lumayan 

menjanjikan. 

Kebun merupakan tempat tanaman khusus yang dipilih manusia untuk 

ditanam, serta tempat hewan, serangga, dan mikroorganisme hidup bersama. 

Lahan perkebunan sayuran menawarkan ekosistem yang melimpah dengan 

sumber daya, seperti nektar, serbuk sari, dan dedaunan, yang mampu menarik 

beragam jenis serangga, termasuk serangga penyerbuk, pemangsa alami, dan 

hama. Di kebun sayuran, ditemukan penggunaan pestisida dan pupuk untuk 

mendukung pertumbuhan tanaman. Semua ini menyebabkan serangga yang sudah 

terseleksi sesuai dengan kondisi kebun tersebut. Hal ini tentunya berbeda dengan 

kondisi di hutan atau alam bebas, oleh karena itu diadakan penelitian 

keanekaragaman dan kelimpahan serangga bermanfaat di perkebunan sayuran.  
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Ekosistem perkebunan sayuran merujuk pada lingkungan yang dibuat oleh 

manusia untuk pertumbuhan, panen, dan pengelolaan tanaman sayuran. Ekosistem 

ini terdiri dari berbagai komponen yang saling berinteraksi, termasuk tanaman 

sayuran itu sendiri, hewan yang meliputi serangga, burung, cacing, 

mikroorganisme, dan faktor lingkungan (Power, 2016). Komponen ekosistem ini 

juga dapat ditemukan di perkebunan sayuran Komplek Serai Indah. Salah satu 

jenis hewan yang sering menjadi sorotan dalam perkebunan sayuran adalah hewan 

jenis serangga. Serangga seringkali dianggap merugikan, padahal pada dasarnya 

tidak semua jenis serangga membawa dampak merugikan, karena ada juga yang 

memberikan manfaat atau berkontribusi positif atau lebih dikenal dengan serangga 

bermanfaat. Serangga pada perkebunan sayuran dapat menjadi faktor penting, 

karena serangga dapat membantu dalam penyerbukan tanaman dan 

mengendalikan hama, sementara yang lain dapat menjadi hama sendiri (Meilin 

dan Nasamsir, 2016).  

Serangga merupakan salah satu jenis hewan yang memiliki fungsi krusial 

dalam mempertahankan keseimbangan ekosistem, baik sebagai agen penyerbukan, 

pengurai bahan organik, maupun sebagai bagian dari mata rantai makanan. 

Serangga dapat ditemukan di berbagai jenis habitat, seperti pada kanopi pohon di 

hutan tropis, lapisan daun gugur di permukaan tanah, area akar tanaman, hingga 

celah batu dan batang pohon yang telah membusuk. Variasi dan sebaran jenis 

serangga sangat dipengaruhi oleh kondisi vegetasi, tingkat kelembaban, serta 

karakteristik dan kualitas habitat tempatnya hidup (Avriliaputri dkk, 2024). Tipe 

vegetasi merupakan faktor ekologi yang mempengaruhi serangga dalam 

penyebaran dalam menyusun struktur komunitas karena pada tipe vegetasi yang 

berbeda menimbulkan perbedaan suhu dan jenis pakan serangga (Kartika dkk, 

2020). 

Pada bidang pertanian, ditemukan serangga bermanfaat dan juga serangga 

yang tidak bermanfaat seperti hama. Sebagian serangga ada yang bersifat sebagai 

predator, parasitoid, dan musuh alami. Walaupun demikian, kebanyakan spesies 

serangga bermanfaat bagi kehidupan manusia. Di dalam dunia perkebunan, 

termasuk perkebunan sayuran, serangga berfungsi sebagai agen pengendali alami 
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yang membantu manusia dalam menekan populasi hama pada tanaman sayuran, 

serta turut berperan dalam menjaga keseimbangan rantai makanan di dalam 

ekosistem perkebunan sayuran. Keanekaragaman dan kelimpahan serangga 

bermanfaat di area perkebunan sayuran adalah aspek penting dalam menjaga 

kesehatan dan produktivitas tanaman. Serangga bermanfaat, termasuk penyerbuk, 

predator, parasitoid, dan dekomposer, memainkan peran penting dalam ekosistem 

pertanian. Hal tersebut terjadi karena serangga bermanfaat membantu dalam 

proses penyerbukan, pengendalian hama alami, penguraian bahan organik, yang 

semuanya berkontribusi terhadap keberlanjutan dan hasil panen yang optimal 

(Meilin dan Nasamsir, 2016).  

 Keanekaragaman dan kelimpahan serangga bermanfaat di Perkebunan 

sayuran seringkali terancam oleh campur tangan manusia, berupa praktik 

pertanian intensif, penggunaan pestisida yang berlebihan, pengunaan pupuk 

sintesis, dan perubahan lingkungan. Praktik-praktik ini tidak hanya mengurangi 

populasi serangga bermanfaat tetapi juga mengganggu keseimbangan ekosistem, 

yang dapat mengakibatkan peningkatan populasi hama dan penurunan 

produktivitas tanaman. Dalam konteks ini, penting untuk memahami faktor-faktor 

yang mempengaruhi keberadaan serangga bermanfaat di perkebunan sayuran 

(Sanchez et al.,2019). Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa keberagaman 

tanaman, pengelolaan lahan yang ramah lingkungan, dan keberadaan habitat alami 

di sekitar area perkebunan dapat meningkatkan populasi serangga bermanfaat. 

Dengan demikian, penerapan teknik pertanian berkelanjutan yang memperhatikan 

aspek-aspek ini menjadi sangat relevan. Hal ini tidak hanya mendukung 

keanekaragaman hayati tetapi juga memberikan manfaat ekonomi bagi petani 

melalui peningkatan hasil panen dan pengurangan biaya pengendalian hama 

(Vanderi dkk, 2021). 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengidentifikasi keanekaragaman dan 

kelimpahan serangga bermanfaat di area perkebunan sayuran di Komplek 

Perumahan Serai Indah serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Melalui 

pemahaman yang lebih baik tentang interaksi antara serangga bermanfaat dan 

lingkungan perkebunan, diharapkan dapat dikembangkan strategi pengelolaan 
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yang lebih efektif untuk mendukung pertanian yang berkelanjutan serta menjaga 

keseimbangan ekosistem. Informasi hasil penelitian ini dapat dijadikan materi 

tambahan pada pelajaran Biologi di SMA, khususnya kelas X pada materi pokok 

ekosistem. Kompetensi dasar 3.10 dalam materi ini mencakup "Menganalisis 

informasi/data dari berbagai sumber tentang ekosistem serta interaksi yang terjadi 

di dalamnya". Pada Kompetensi Dasar ini menuntut adanya pembelajaran yang 

mengkaji informasi tentang elemen biotik (makhluk hidup) dan abiotik 

(komponen tak hidup) yang membentuk suatu ekosistem. Hasil penelitian akan  

disumbangkan dalam bentuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD). 

Segala bahan baik itu berbentuk informasi, alat, maupun teks yang disusun 

secara sistematis atau berurutan, yang menampilkan keseluruhan kompetensi yang 

akan dikuasai peserta didik dan digunakan dalam proses pembelajaran disebut 

dengan istilah bahan ajar. LKPD adalah salah satu contoh dari bahan ajar. LKPD 

dapat didefenisikan  sebagai bahan ajar cetak yang mempunyai bentuk berupa 

lembaran kertas berisi bahan, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas 

pembelajaran yang harus dilakukan oleh peserta yang mengacu pada Kompetensi 

Dasar (KD) yang harus dicapai (Saleh dkk, 2023). Dengan demikian, informasi 

dari hasil penelitian dapat dijadikan sebagai bahan ajar berbentuk LKPD yang 

dapat menjadi materi tambahan pembelajaran Biologi SMA kelas X dalam materi 

“Ekosistem”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian ini adalah : 

1. Bagaimana keanekaragaman serangga bermanfaat yang terdapat di 

perkebunan sayuran Komplek Serai Indah  

2. Berapa indeks-indeks ekologi serangga bermanfaat yang terdapat di 

perkebunan sayuran Komplek Serai Indah  

3. Apakah LKPD Penelitian ini dapat digunakan untuk pembelajaran biologi 

di SMA 
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1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Penelitian ini dilakukan di perkebunan sayuran Komplek Serai Indah. 

2. Serangga yang diamati adalah jenis-jenis serangga predator, serangga 

penyerbuk, dan serangga parasitoid. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui bagaimana keanekaragaman serangga bermanfaat yang 

terdapat di perkebunan sayuran Komplek Serai Indah. 

2. Mengetahui berapa indeks-indeks ekologi serangga bermanfaat yang 

terdapat di perkebunan sayuran Komplek Serai Indah. 

3. Untuk mengetahui apakah LKPD ini bisa digunakan untuk pembelajaran 

biologi di SMA 

1.5 Manfaat Penelitian 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi kepada peneliti dan pembaca tentang 

keanekaragaman dan kelimpahan serangga bermanfaat yang terdapat di 

perkebunan sayuran Komplek Serai Indah. 

2. Sebagai materi tambahan pada pelajaran Biologi di SMA Kelas X pada 

materi pokok Ekosistem, Kompetensi Dasar 3.10 Menganalisis 

komponen-komponen ekosistem dan interaksi antar komponen tersebut.   
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